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Abstract 
This research aims to determine the added value of managing wooden furniture production 
waste as an innovative product in the city of Timika. The research method used is the 
descriptive research method, namely a method for examining the status of a group of people, 
an object, a set of conditions, a system of thought or a class of events in the present. In this 
research, the data collection methods used were the interview method, observation method, 
and documentation method. To determine the existence of a positive influence, the analytical 
instrument used in the research is analysis of the cost of production. The results of this research 
show that the cost of production for miniature bonsai is Rp. 35,490/unit and added value of Rp. 
1,597,050, while the cost of production for briquettes is Rp. 9,793/kg and added value of Rp. 
145,500. 

Keywords: Management, Wood dust waste, Miniature Bonsai, Briquettes. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tambah dari pengelolaan limbah produksi 
meubel kayu sebagai produk inovatif di kota Timika. Metode Penelitian yang digunakan metode 
penelitian Deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
wawancara, metode observasi, dan metode dokumentasi. Untuk mengetahui adanya pengaruh 
positif, maka instrumen analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis harga pokok 
produksi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga pokok produksi pada miniature bonsai 
Rp. 35.490/unit dan nilai tambah sebesar Rp. 1.597.050, sedangkan harga pokok produksi 
pada briket Rp. 9.793/kg dan nilai tambah sebesar Rp. 145.500. 

Kata Kunci :Pengelolaan, Limbah serbuk kayu, Miniature Bonsai, Briket. 

 
PENDAHULUAN 

Limbah adalah limbah yang muncul dalam proses produksi, baik di industri maupun di rumah 

tangga. Limbah lebih dipahami sebagai sampah yang keberadaannya seringkali tidak diinginkan dan 

merugikan lingkungan, karena limbah dianggap tidak memiliki nilai ekonomis. 

Limbah industri adalah sisa atau buangan yang berawal dari hasil suatu aktivitas industri . 

Pada akhirnya, Limbah industri akan terbuang sia-sia dari hasil produksi sebuah industri. Limbah ini 
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memiliki jenis yang berbeda, tergantung pada barang yang di hasilkan seperti industri yang bergerak 

dalam bidang perkayuan. 

Perusahaan penanganan kayu pada dasarnya dibagi menjadi sektor hulu dan hilir. Industri 

sebenarnya adalah industri yang secara khusus mengolah bahan mentah menjadi produk setengah 

jadi. Industri hilir adalah industri yang mengolah barang setengah jadi menjadi barang jadi 

sehingga barang yang dihasilkan dapat langsung dipakai atau dinikmati oleh konsumen. 

Industri hilir yang kini marak dan berkembang di masyarakat yakni industri pertukangan. 

Produk-produk kayu yang dihasilkan dari industri ini seperti kusen, pintu, kursi, jendela, meja dan lain- 

lain. Kebutuhan bahan mentah untuk usaha pertukangan sangat besar, hal ini dikarenakan untuk 

menghasilkan produk-produk tersebut membutuhkan bahan kayu dengan diameter yang besar dan 

juga volume yang lebih banyak dibandingkan dengan barang-barang kerajinan tangan dan furniture. 

Dalam kegiatan produksi untuk menghasilkan beragam produk tentunya tidak seluruh bahan kayu 

dapat digunakan, artinya bahan baku terdapat sisa-sisa bahan yang terbuang yakni bahan dalam 

bentuk serbuk kayu. 

Dilain sisi karena perkembangan zaman, limbah adalah salah satu hal yang bisa menjadi 

masalah jika tidak ditangani dengan benar. kayu dan jenis yang telah diambil manfaat utamanya 

merupakan contoh limbah yang membutuhkan pengelolaan yang tepat. Selain itu, kekayaan limbah 

kayu yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar merupakan salah satu variabel pendukung 

untuk berekspresi dalam pembuatan karya seni. 

Limbah kayu seringkali dibiarkan begitu saja menumpuk dan berserakan, padahal limbah 

kayu masih memiliki nilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan. Limbah kayu menimbulkan masalah 

penanganan yang telah diabaikan membusuk, ditumpuk atau di bakar, yang semuanya berdampak 

buruk terhadap iklim sehingga penanggulangannya harus dipikirkan. Salah satu cara yang bisa 

ditempuh adalah dengan memanfaatkannya menjadi produk inovatif yang bernilai tambah sehingga 

hasilnya mudah menyebar ke masyarakatluas. 

Seiring berkembangnya pembangunan di Kabupaten Mimika maka kebutuhan akan bahan- 

bahan bangunan seperti kusen, pintu, meja, kursi, jendela, semakin meningkat oleh karena itu setiap 

industri pengelolaan kayu harus mampu menyediakan permintaan dari konsumen, Tabel 1.1 ini 

memperlihatkan observasi peneliti terhadap usaha meubel dan status limbah yang ada di kota Timika. 

Table 1.1 

Usaha Meubel Di Kota Timika 

 
NO 

 
NAMA MEUBEL 

 
ALAMAT 

JUMLAH LIMBAH SEBUK KAYU 

PERHARI PERTAHUN 

1 
ANEKA MEUBEL 
JEPARA 

JL. IRIGASI 35 KG 12.775 KG 

2 
MEUBEL JEPARA 
ANUGRAH 

JL. PETROSI 40 KG 14.600 KG 

3 MEUBEL DIVA JL. CENDRAWASIH 20 KG 7.300 KG 

4 
MEUBEL IRJAM 
PUTRA 

JL. CENDRAWASIH 25 KG 9.125 KG 
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5 
SURABAYA 
MEUBEL 

JL. LEO MAMIRI 30 KG 10.950 KG 

6 MEUBEL PURNAMA JL. NAWARIPI 20 KG 7.300 KG 

7 MEUBEL AFDAL JL. NAWARIPI 15 KG 5.475 KG 

8 MEUBEL KHAIRIL JL. NAWARIPI 30 KG 10.950 KG 

9 
MEUBEL PUTRA 
MAROS 

JL. HASANUDIN 20 KG 7.300 KG 

10 
MEUBEL CITRA 
MAROS 

JL. SEMPAN 25 KG 9.125 KG 

JUMLAH 94.900 KG 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan uraian tabel diatas, tanpa disadari industri ini menghasilkan limbah serbuk kayu 

yang cukup banyak, Dari hasil jumlah limbah serbuk pada 10 mebel sebanyak 94.900 kg pertahun. 

Maka rata-rata jumlah limbah pertahun pada 10 mebel di Timika ialah 9.490 kg pertahun. 

Hal ini mendorong peneliti untuk mencari alternatif pemanfaatan limbah untuk mendorong 

kewirausahaan masyarakat. Memanfaatkan limbah serbuk kayu untuk produk inovatif seperti 

kerajinan tangan dan bahan bakar(Miniature Bonsai dan Briket). 

Menurut (Kusmadi & Supriyanto, 2019:53) Tahapan proses pengelolaan limbah kayu. 

 
Gambar 1.1: Hasil Bubutan Kayu Limbah 

 

 
Sumber: (Kusmadi & Supriyanto, 2019:53-55) 

 
Gambar 1.2: Hasil Bubutan Kayu Limbah Dan Sketsa Hiasan 
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Sumber: (Kusmadi & Supriyanto, 2019:53-55) 

Gambar 1.3: Membuat Sketsa Dekoratif Dari Hasil Bubut Kayu 
 

Sumber:(Kusmadi & Supriyanto, 2019:53-55) 
 

Gambar 1.4: Hasil Sketsa Bubutan Kayu 

 

 
Sumber:(Kusmadi & Supriyanto, 2019:53-55) 

Gambar 1.5: Finishing Karya Dan Hasil Karya Dari Limbah Kayu 
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Sumber:(Kusmadi & Supriyanto, 2019:53-55) 

Menurut (Kusmadi & Supriyanto, 2019:66) Karya-karya kreatif dan inovatif diciptakan yang 

menawarkan solusi untuk menghasilkan nilai tambah pengelolahan limbah kayu. Mendorong sikap 

kreatif untuk meningkatkan kompetensi dalam berbagai bidang karya Seni sebagai profesi 

membutuhkan tingkat kesadaran yang sangat tinggi. Sehingga penelitian terapan dapat menghasilkan 

produk yang paling kreatif dan inovatif, mampu mencerminkan keunikan kreasi melalui bentuk-bentuk 

yang dirancang melalui inovasi. Kreativitas seni harus didorong untuk menciptakan karya-karya 

inovatif untuk mengembangkan bidang kreatif. Semua potensi sosial harus dimanfaatkan secara 

optimal, termasuk kayu dari limbah industri pengolahan kayu untuk meningkatkan penciptaan nilai. 

Eksploitasi hasil teknologi diperlukan untuk menciptakan karya inovatif. 

Berdasarkan fenomena yang ada di Timika papua dan hasil Penelitian terdahulu diatas, 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Analisis Nilai Tambah 

Pengelolaan Limbah Produksi Meubel Kayu Sebagai Produk Inovatif Di Timika Papua.” 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Metode penelitian deskriptif ini 

digunakan untuk mengetahui nilai tambah pengelolaan limbah produksi meubel kayu sebagai produk 

inovatif di Timika papua. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada beberapa meubel di Timika bahwa sampai 

saat ini belum ada pengelolaan lebih lanjut terkait limbah yang dihasilkan dalam produksi kayu. 

Sementara limbah merupakan barang sisa yang terbuang setelah proses aktivitas yang dilakukan dan 

menjadi salah satu masalah lingkungan yang meresahkan masyarakat dimana sangat mengganggu 

kenyamanan masyarakat sekitar dan lingkungan. Dari hasil produksi kayu tersebut dari pada dibuang 

atau dibakar begitu saja, bahwa limbah yang dihasilkan ternyata dapat dijadikan sebagai produk 

kerajinan tangan seperti miniature bonsai dan briket dari serbuk kayu yang telah melalui proses 

pengolahan sehingga dapat menjadi produk yang bernilai ekonomis. Oleh karena itu peneliti 
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menggunakan analisis harga pokok produksi untuk menghitung nilai tambah pada produk miniature 

bonsai dan briket sebagai berikut: 

Rincian Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Produk Miniature Bonsai 

Dalam membuat produk miniature bonsai mengeluarkan biaya-biaya yang dirincikan pada 

tabel 5.1 yaitu serbuk kayu 3 kg, lem fox 150gr, spons busa 5x10cm, pewarna makanan 30ml. Dari 

bahan-bahan yang sudah disebutkan untuk produk miniature bonsai maka berikut rincian harga dari 

produk tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5.1 
Rincian biaya-biaya yang dikeluarkan untuk produk Miniature Bonsai 

No Bahan Harga Satuan Jumlah Total Harga 

1 Serbuk kayu 50kg Rp 20.000/50kg 3kg Rp 1.200 

2 Lem fox 400gram Rp 25.000/400gram 150gram Rp 9.375 

3 Spons busa 
200x120 cm 

Rp 51.480/200x120cm 5x10cm Rp 2.415 

4 Pewarna makanan 
30ml 

Rp 10.000/30ml 30ml Rp 10.000 

Total Biaya Produksi Perproduk Rp 22.990 

Data diolah tahun 2023 

Tabel 5.1 merupakan rincian biaya per produk yang dikeluarkan dalam pembuatan produk 

miniature bonsai. Berdasarkan tabel 5.1 tersebut total biaya produksi miniature bonsai sebesar Rp 

22.990 diperoleh dari penjumlahan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan per produk 

miniature bonsai. 

Asumsi produksi miniature bonsai = 50kg/minggu dalam 1 bulan kerja = 200kg 

Dalam pembuatan 3kg serbuk kayu menghasilkan 1 miniature bonsai x 50kg = 17 minature 

bonsai  
Biaya Bahan Baku = Rp 22.990 

Biaya Tenaga Kerja = Rp 2.500.000 : 200kg = Rp 12.500 

Biaya Listrik Rp 250.000 : 26 hari : 50kg = 0.19 

Serbuk Kayu = 50kg x 3 = 150 

 
Klasifikasi Biaya Untuk Produk Miniature Bonsai 

Klasifikasi biaya untuk produk miniature bonsai dimana biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 

biaya overhead pabrik diakumulasikan untuk menghitung harga pokok produksi produk briket pada 

tabel 5.2 dibawah ini yaitu sebagai berikut: 
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Biaya Bahan Baku (BBB) = Rp 22.990 /Produk 

Biaya Tenaga Kerja (BTK) = 1 orang x 15.000 = Rp 12.500 

Biaya Overhead Pabrik (BOP) = Biaya Listrik = Rp 0,19 

HPP = BBB + BTK + BOP 

= Rp 22.990 + Rp 12.500 + Rp 0,19 

= Rp 35.490/Produk 
 

HPP Per Unit = Rp 35.490 : 1 unit = Rp 35.490 

= Rp 35.490 x 150 = Rp 5.323.500 
 

Harga Jual = Rp 46.137/buah x 150 = Rp 6.920.550 

Nilai tambah = Rp 6.920.550 – Rp 5.323.500= Rp 1.597.050 

Tabel 5.2 

Klasifikasi Biaya Produk Miniature Bonsai 
 

Data diolah tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 5.2 klasifikasi biaya yang di keluarkan untuk produk miniature bonsai yaitu 

mengeluarkan biaya bahan baku sebesar Rp 22.990/Produk, sedangkan biaya tenaga kerja sebesar 

Rp 12.500 perhari dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 0,19. Harga pokok produksi Rp 

35.490/Produk. Sedangkan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 5.323.500. Maka harga jual 

miniature bonsai yaitu sebesar Rp 46.137/buah x 150 sebesar Rp 6.920.550 oleh karena itu nilai 

tambah yang dihasilkan produk miniature bonsai sebesar Rp 1.597.050/50kg sedangkan limbah 

serbuk kayu yang belum diolah dijual Rp 20.000/50kg. 

Rincian Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Produk Briket 

Dalam membuat produk briket mengeluarkan biaya-biaya yang dirincikan pada tabel 5.1 yaitu 

tepung tapioka 100 gr, air galon 1 liter, minyak tanah 500ml, ampas sagu 1 kg, dan pipa paralon 5cm. 

Dari bahan-bahan yang sudah disebutkan untuk produk briket maka berikut rincian harga dari produk 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5.3 
Rincian biaya-biaya yang dikeluarkan untuk produk Briket 

No Bahan Harga Satuan Jumlah Total Harga 

1 Serbuk kayu 50kg Rp 20.000 1kg Rp 400 
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Biaya Bahan Baku (BBB) = Rp 5.946/kg 

Biaya Tenaga Kerja (BTK) = 1 orang x Rp 3.847= Rp 3.847 

Biaya Overhead Pabrik (BOP) = Biaya Listrik = Rp 0,16 

HPP = BBB + BTK + BOP 

= Rp Rp 5.946+ Rp 3.847+ Rp 0,16 

= Rp 9.793/kg 

HPP Per Unit = Rp 9.793: 30 unit = Rp 327 

= Rp 327 x 1.500 = Rp 490.500 

Harga Jual = Rp 424/buah x 1.500= Rp 636.000 

Nilai tambah = Rp 636.000 – Rp 490.500 = Rp 145.500 

 
2 

Tepung Tapioka 

350gram 
Rp 7000 100gram Rp 2.000 

3 Minyak Tanah 1000 

ml 
Rp 5.000/L 500 ml Rp 2.500 

4 Air 19 L Rp 8.000 1 Liter Rp 421 

5 
Pipa Paralon 1inch 

X 400 cm 
Rp 50.000 5 cm Rp 625 

Total Biaya Produksi /Kg (30 Unit) Rp 5.946 

Data diolah tahun 2023 

Tabel 5.3 merupakan rincian biaya per kilogram yang dikeluarkan dalam pembuatan produk 

briket. Berdasarkan tabel 5.3 tersebut total biaya produksi briket sebesar Rp 5.946 diperoleh dari 

penjumlahan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan per kilogram briket. 

Asumsi produksi briket = 25kg/hari dalam 26 hari kerja = 650kg 

Pembuatan 1kg serbuk kayu menghasilkan 30 briket x 25kg = 750 

Biaya Bahan Baku = Rp 5.946 

Biaya Tenaga Kerja = Rp 2.500.000 : 650kg = Rp 3.847 

Biaya Listrik = Rp 105.000 : 26 hari : 25kg = Rp 0,16 

Ampas Sagu = 50kg x 30 briket = 1.500 

Klasifikasi Biaya Untuk Produk Briket 

Klasifikasi biaya untuk produk briket dimana biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 

overhead pabrik diakumulasikan untuk menghitung harga pokok produksi produk briket pada tabel 5.4 

dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5.4 

Klasifikasi Biaya Produk Briket 
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Data diolah tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 5.4 klasifikasi biaya yang di keluarkan untuk produk briket yaitu 

mengeluarkan biaya bahan baku sebesar Rp 5.946/kg, sedangkan biaya tenaga kerja sebesar Rp 

3.847 perhari dan biaya overhead pabrik sebesar Rp 0,16. Harga pokok produksi Rp 5.946/kg. 

Sedangkan harga pokok produksi per unit sebesar Rp 9.793/kg, Sedangkan harga pokok produksi 

per unit sebesar Rp 490.500. Maka harga jual briket yaitu sebesar Rp 424/buah x 1.500 sebesar Rp 

636.000 oleh karena itu nilai tambah yang dihasilkan produk briket sebesar Rp 145.500/50kg 

sedangkan limbah serbuk kayu yang belum diolah dijual Rp 20.000/50kg. 

Pembahasan Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil analisis diatas untuk menghitung masing-masing klasifikasi biaya untuk 

produk miniature bonsai dan briket menggunakan analisis harga pokok produksi yang dimana menurut 

Purwanto & Watini, (2020:249) Harga pokok produksi merupakan kumpulan dari biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh dan mengolah bahan baku sampai menjadi barang jadi. Menurut 

Mulyadi (Purwanto & Watini, 2020:249), Harga pokok produksi merupakan pengorbanan sumber 

ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi untuk 

memperoleh penghasilan. Menurut Hansen dan mowen (Purwanto & Watini, 2020:249) Harga pokok 

produksi adalah mewakili jumlah barang yang diselesaikan pada periode tertentu. 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka potensi nilai tambah yang dihasilkan dari perhitungan 

harga pokok produksi dari kedua produk tersebut yaitu miniature bonsai dan briket dimana miniature 

bonsai memiliki nilai tambah yang cukup tinggi yaitu sebesar Rp 1.597.050/50kg sedangkan briket 

memiliki nilai tambah sebesar Rp 145.500/50kg. Dari hasil kedua perhitungan produk tersebut 

miniature bonsai dan briket memiliki nilai tambah yang cukup menjanjikan dalam usaha meubel di 

Timika karena menghasilkan keuntungan yang cukup tinggi. 

Dari hasil perhitungan harga pokok produksi keduanya memiliki nilai tambah yang baik untuk 

usaha meubel di Timika dalam mengelolah limbah hasil produksi kayu agar bernilai ekonomis, selain 

itu juga karena biaya yang di keluarkan dalam pembuatan kedua produk tidak begitu besar dan usaha 

meubel di Timika setiap selesai memproduksi kayu limbah yang dihasilkan cukup banyak tetapi tidak 

mengalami proses pengolahan lebih lanjut padahal dari hasil limbah tersebut dapat dijadikan sebagai 

produk miniature bonsai dan briket yang memiliki nilai tambah bagi usaha meubel di Timika. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah bahwa dari hasil pemanfaatan atau pengelolaan limbah serbuk kayu menjadi produk inovatif 

dapat menghasilkan nilai tambah yang cukup menjanjikan, contohnya: Nilai tambah yang dihasilkan 

pengelolaan serbuk kayu menjadi miniature bonsai adalah Rp 1.597.050/50kg dan Nilai tambah 

serbuk kayu untuk briket adalah Rp 145.500/50kg. 
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Saran 

Dari hasil penelitian maka adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain: 

a. Sebaiknya para pelaku mebel ditimika mengelola lebih lanjut limbah serbuk kayu yang dihasilkan 

dari kegiatan produksi menjadi produk miniature bonsai dan briket yang bernilai ekonomis. 

b. Dalam pengolahan atau pembuatan miniature bonsai dan briket tidak mengeluarkan biaya yang 

cukup besar dan memberikan potensi nilai tambah bagi usaha meubel di timika. 
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